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Abstract—Employee attendance is an attendance data collection process which is an important performance 

appraisal for a company engaged in software and information technology consulting. Companies that still use 

manual attendance are of course very unfortunate if in this digital era they do not take advantage of increasingly 

sophisticated technology. In this case, many employees continue to falsify manual attendance data which is 

detrimental to the company and hinders its progress. Using a manual attendance system also has a lot of risks and 

takes a lot of time because you have to record the attendance of each employee. Therefore, the authors created a 

selfie photo employee attendance system with GPS that can detect whether the employee taking the attendance is 

in the office area or not. with a radius of 200 meters from the office point. With the employee attendance 

application, it can help companies in not controlling employee work time and helping managers to find out which 

employees are absent in the office and not every day. Respondents' assessment of the employee attendance 

application acceptance test obtained the percentage of the SB rating category by 34%, B by 48%, C by 14%, and 

K by 4%. From this assessment it can be concluded that the application made is acceptable to respondents and 

this application can help employees and company directors for employee attendance based on selfie photos with 

a radius 
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1. Pendahuluan 
 

Kemajuan teknologi dalam kehidupan ini tidak dapat 

kita hindari karena pasti akan mengiringi kemajuan 

ilmu pengetahuan. Setiap penemuan bertujuan untuk 

meningkatkan kehidupan manusia dengan cara 

tertentu, dan salah satu contoh terobosan teknis saat 

ini adalah absensi online. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, ketidakhadiran mengacu pada 

absen seseorang di tempat kerja. Tindakan 

mendokumentasikan atau mencatat kehadiran 

seseorang pada saat tertentu dalam sebuah dokumen 

yang dibuat secara tepat untuk dijadikan acuan 

dalam menentukan pilihan dalam parameter 

penelitian dikenal dengan istilah absensi. [1]. 

Kemajuan teknologi dalam kehidupan ini tidak dapat 

kita hindari karena pasti akan mengiringi kemajuan 

ilmu pengetahuan. Setiap penemuan bertujuan untuk 

meningkatkan kehidupan manusia dengan cara 

tertentu, dan salah satu contoh terobosan teknis saat 

ini adalah absensi online. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, absensi mengacu pada 

ketidakhadiran seseorang di tempat kerja. Tindakan 

mendokumentasikan atau mencatat kehadiran 

seseorang pada saat tertentu dalam sebuah dokumen 

yang dibuat secara tepat untuk dijadikan acuan 

dalam menentukan pilihan dalam parameter 

penelitian dikenal dengan istilah absensi online. [2]. 

PT.Lexion Indonesia  merupakan salah satu 

perusahaan yang menerapkan WFH selama 

pandemic COVID-19. Setelah pandemi telah usai, 

banyak karyawan yang masih menginginkan WFH 

dikarenakan sudah terbiasa, selama penerapan WFH 

atau bekerja dari rumah, pendataan kehadiran 

karyawan pada PT.Lexion Indonesia  menjadi salah 

satu kendala yang ditemui oleh perusahaan. 

Karyawan dapat mengurangi kehilangan data dan 

kesalahan pencatatan pada saat proses absensi itu 

sendiri maupun saat membuat laporan absensi 

dengan menggunakan aplikasi absensi berbasis web. 

Karyawan yang perlu mencari data kehadiran dapat 

memanfaatkan kemudahan pemrosesan data 

kehadiran yang terstruktur. [3]. 

PT.Lexion Indonesia  saat ini belum mempunyai 

sistem presensi online yang dimana belum adanya 

pendataan absensi yang mengharuskan karyawannya 

mulai bekerja dari jam sekian sampai jam sekian 

pada saat WFH secara real time dan menginginkan 
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sistem absensi  tersebut mempunyai kemampuan 

untuk mendeteksi karyawan tersebut berada di 

kantor atau tidak saat melakukan presensi, 

dikarenakan apabila terdeteksi dikantor maka 

karyawan tersebut akan mendapatkan bonus uang 

makan per harinya perusahaan[4]. 

Dari uraian masalah diatas maka peneliti akan 

membuat sistem absensi online menggunakan 

verifikasi foto selfie dengan GPS yang dapat 

membantu presensi karyawan pada PT.Lexion 

Indonesia. Sistem absensi ini menggunakan metode 

prototype dilengkapi dengan sistem verifikasi foto 

selfie dengan menggunakan GPS, jadi dengan foto 

selfie tersebut akan otomatis diketahui lokasi dari 

karyawan tersebut berada saat itu. pengguna dapat 

mengurangi kehilangan data dan kesalahan 

pencatatan pada saat proses absensi itu sendiri 

maupun saat membuat laporan absensi dengan 

menggunakan aplikasi absensi berbasis andoid. 

Karyawan yang perlu mencari data kehadiran dapat 

memanfaatkan kemudahan pemrosesan data 

kehadiran yang terstruktur.. 

Aplikasi ini nantinya juga memiliki user login 

administrator dan karyawan. User login 

administrator berfungsi untuk memanajemen 

aplikasi, mulai dari menambahkan, mengubah, 

menghapus user login karyawan, dan melihat rekap 

data presensi dari semua karyawan pada PT.Lexion 

Indonesia  setiap harinya, dan data rekap absensi 

perkaryawan tersebut juga bisa di unduh dengan 

format pdf dan xls (excel), memiliki fitur riwayat 

absensi pada user login karyawan 

2. Kajian Teori 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kombinasi perangkat 

keras, perangkat lunak, otak, dan/atau aturan 

yang mengubah data menjadi pengetahuan yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

dan mengambil keputusan. Perangkat sistem 

informasi semuanya harus saling berhubungan 

dan terikat satu sama lain. 

2.2. Absensi Online 

Absensi online adalah kegiatan pelacakan 

kehadiran menggunakan sistem cloud computing 

yang terhubung dengan database secara real time. 

Solusi cloud computing akan secara otomatis 

menyimpan data kehadiran tanpa perlu 

rekapitulasi. Absensi online dapat melacak 

pekerja berdasarkan posisi GPS, merekam jam 

kerja secara real-time, dan mengelola aktivitas 

kehadiran karyawan secara efektif dan efisien 

dengan perangkat lunak berbasis cloud 

computing.. 

2.3. GPS 

GPS adalah sistem navigasi berbasis satelit yang 

dapat mengambil sinyal dari satelit lain. 

Penerima GPS adalah perangkat penerima yang 

menerima sinyal yang diberikan satelit ke bumi. 

Untuk memastikan posisi, sinyal dipasang pada 

setidaknya tiga satelit, yang memungkinkan 

untuk menghitung data lain seperti kecepatan, 

arah, rute, dan tujuan.. 

2.4. Geotagging 

Proses geotagging melibatkan melakukannya ke 

objek. Proses ini memudahkan untuk melacak 

dan menemukan informasi tentang lokasi 

tertentu. Penggunaan fungsi geotagging sudah 

meluas untuk berbagai kegunaan. Yang paling 

sederhana, saat menggunakan GPS di peta 

Google. Area tersebut telah ditandai dengan 

penandaan lokasi berdasarkan geotagging 

sehingga dapat dengan mudah ditemukan.. 

3. Metode Penelitian 

3.1. Metode Prototype  

Komponen produk yang menyampaikan logika 

dan antarmuka yang terlihat secara fisik di luar 

disebut prototipe. Sebelum pengembangan skala 

besar dimulai, calon pelanggan menguji 

prototipe dan memberikan umpan balik kepada 

tim pengembangan. Apa yang harus dicapai 

dalam prototipe adalah melihat dan percaya. 

Sistem informasi sering dirancang menggunakan 

proses prototyping. Sebagian dari penelitian 

melibatkan pembuatan sistem keuangan dan e-

learning menggunakan metode prototyping. 

Dengan memasukkan pengguna dalam proses 

desain, metode prototipe dikatakan mampu 

memecahkan masalah yang kompleks. [5]. 

Pembuatan prototipe perangkat lunak adalah 

pendekatan sistem yang dibangun di atas gagasan 

model kerja. Model ini akan dikembangkan 

menjadi sistem yang lengkap. Ini menyiratkan 

bahwa sistem akan dibangun lebih cepat dan 

dengan biaya lebih rendah daripada 

menggunakan teknik konvensional. Pengembang 

sistem adalah karakteristik yang membedakan 

metodologi ini. Berikut adalah tahapan-

tahapannya: 
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Gambar 1. Tahapan Metode Prototype 

A. Pengumpulan Kebutuhan  

Format semua perangkat lunak, daftar semua 

kebutuhan, dan deskripsi sistem yang akan 

dikembangkan semuanya ditentukan bersama 

oleh pelanggan aplikasi, khususnya manajemen 

dan pengembang perusahaan.  

B. Membangun Prototyping 
Saat membuat prototipe, buat desain jangka 

pendek yang memprioritaskan melayani klien 

(misalnya, buat format input dan output. 
C. Evaluasi Prototyping 

Klien melakukan tahap evaluasi ini untuk 

mengetahui apakah prototipe yang telah 

dikembangkan sesuai dengan keinginan 

pelanggan. Langkah selanjutnya, 4, akan 

diambil jika sudah sesuai. Jika tidak, ulangi 

langkah 1, 2, dan 3 untuk memikirkan kembali 

proses prototipe. 

D. Mengkodekan Sistem 

Dalam tahap ini menerjemahkan ke dalam 

Bahasa pemrograman sesuai dengan yang 

disepakati. 

E. Menguji Sistem 

Pengujian dilakukan setelah program sudah 

selesai dengan metode Black Box. 
F. Evaluasi Sistem 

Setelah hasil evaluasi keluar. Jika sesuai 

lanjutkan langkah 7; jika tidak, ulangi langkah 

4 dan 5. 

G. Menggunakan Sistem 

Perangkat lunak siap untuk digunakan. 

3.2. Pembagian Hak Akses 

Pengguna pada aplikasi dibagi kedalam 

beberapa hak akses, berikut adalah 

pembagiannya yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

  Tabel 1. Pembagian Hak Akses  

No Aktor Deskripsi 

1. Admin 1. Membuat dan mengelola 

userlogin karyawan. 

2. Mengetahui laporan 

absensi karyawan. 

3. Menguduh rekap absensi 

dari semua karyawan 

yang bisa diunduh pada 

setiap bulannya 

2. Karyawan 1. Bisa melakukan absen 

masuk dan pulang dengan 

foto selfie radius. 

2. Mengetahui riwayat 

absensi karyawan. 

3. Mengubah profilnya 

sendiri. 

3.3. Analisis Kebutuhan Perangkat 

Untuk memenuhi kebutuhan dalam membuat 

aplikasi absensi karyawan lexion berbasiskan web, 

adapun yang penulis gunakan sebagai berikut : 

1. Bahasa pemrograman yang digunakan PHP. 

2. Database yang digunakan MySQL. 

3. IDE (Integrated Development Environment) 

yang digunakan adalah Visual Studio Code. 

4. Testing web menggunakan browser Google 

Chrome. 

Aplikasi absensi karyawan pada PT.Lexion 

Indonesia dibangun menggunakan beberapa 

komponen perangkat keras yang saling 

berhubungan. komponen-komponen tersebut di 

gambarkan peneliti, untuk memahami bagian-bagian 

penunjangnya. Adapun gambaran dari arsitektur 

perangkat aplikasi absensi lexion terdapat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Arsitektur Perangkat Aplikasi Absensi 

Lexion 

Pada Gambar 2 arsitektur perangkat aplikasi 

absensi karyawan lexion dijelaskan bahwa 

webcam atau kamera depan yang dimiliki oleh 

sebuah device (smartphone/PC) berfungsi untuk 

mengambil foto selfie wajah karyawan, dan 

perangkat tersebut diharuskan untuk terhubng 

dengan internet agar bisa mengambil longitude 

dan latitude dari google maps, setelah itu data 

absensi akan tersimpan dalam database berada di 

dalam server yang nantinya data tersebut akan 

terhubung dengan aplikasi absensi karyawan 

pada PT.Lexion Indonesia. 

3.4. Flowchart 

Flowchart adalah representasi simbolis dari suatu 

algoritma atau prosedur untuk memecahkan 

masalah; menggunakan satu akan mempermudah 

pengguna untuk memeriksa bagian yang hilang 
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dalam analisis masalah. Flowchart juga berguna 

sebagai sarana komunikasi antara pemrogram 

yang bekerja dalam tim proyek[6].  

Flowchart membantu menjelaskan struktur 

program kepada orang lain. Ini akan 

memfasilitasi penyajian sistematis dari logika 

dan proses kegiatan penanganan informasi serta 

representasi grafis dari langkah-langkah dan 

urutan prosedur program.  

Untuk flowchart proses presensi karyawan pada 

aplikasi Absensi Karyawan Verifikasi Foto 

Selfie dengan GPS pada PT.Lexion Indonesia 

akan melalui proses yang akan di gambarkan 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Flowchart Sistem Absensi Karyawan 

1. Pertama-tama Administrator harus 

menambahkan user login para karyawan 

terlebih dahulu agar karyawan bisa masuk 

dan melakukan presensi. 

2. Setelah karyawan masuk dan akan 

melakukan presensi, karyawan harus 

mengaktifkan fungsi GPS pada device 

karyawan tersebut, agar saat karyawan 

melakukan presensi foto selfie online, lokasi 

karyawan tersebut bisa terdeteksi. 

3. Terakhir data dari semua karyawan yang 

melakukan presensi bisa dilihat dan di unduh 

oleh user Administrator. 

3.5. Usecase Diagram 

Diagram use case adalah representasi visual dari 

beberapa atau semua aktor, use case, dan 

interaksi yang ada dalam sistem yang harus 

dikembangkan. [7]. Diagram ini menunjukkan 

fungsionalitas suatu sistem dan cara bagaimana 

sistem tersebut berinteraksi dengan pengguna.  

Untuk usecase diagram proses presensi 

karyawan akan di gambarkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Usecase Diagram Sistem Absensi 

Karyawan 

Pada Gambar 4 dijelaskan bahwa admin bisa 

login dan logout dari aplikasi, mengunduh rekap 

absensi karyawan, menambahkan userlogin 

karyawan baru. Sedangkan karyawan bisa login 

dan logout dari aplikasi, melakukan absen masuk 

dan pulang kerja pada aplikasi absensi karyawan 

lexion. 

3.6. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang 

digunakan untuk menganalisa kebutuhan dari 

sebuah sistem yang dibangun [8]. Dengan kata 

lain activity diagram merupakan alur kerja dari 

sebuah sistem yang menggambarkan kegiatan 

antara usecase dengan sebuah sistem. Pada 

activity diagram juga dapat diketahui dari mana 

proses berjalan dan berakhir dimana proses dari 

sebuah sistem. 

Untuk activity diagram proses presensi karyawan 

akan di gambarkan pada Gambar 5 dan 6. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Kelola Data 

Karyawan 

Pengujian Gambar 5 menunjukkan aktivitas 

pengelolaan data karyawan oleh admin. Admin 

bisa memilih tindakan sesuai keinginan, seperti 

tambah, edit, dan hapus data user karyawan. Saat 

admin mau menambahkan user karyawan baru, 

akan muncul from tambah user, setelah admin 
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memasukkan data karyawan dan apabila field 

lengkap maka data akan tersimpan dalam 

database, apabila field tidak lengkap maka akan 

menampilkan pesan kesalahan dan admin 

disuruh untuk memasukkan data dengan benar. 

Saat admin akan mengubah data user karyawan, 

akan menampilkan data user, lalu setelah admin 

mengubah data karyawan dengan benar, maka 

data akn tersimpan ke database. Dan yang 

terakhir saat admin ingin menghapus user 

karyawan, maka akan menampilkan pesan hapus 

data user, lalu akan muncul popup lagi untuk 

memastikan admin benar-benar ingin menghapus 

user karyawan tersebut atau tidak, apabila iya 

maka user karyawan tersebut akan terhapus dari 

database. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Absen Karyawan 

 

Pengujian Gambar 6 diatas tahap awal di mulai 

ketika karyawan login kemudian sistem akan 

menampilkan halaman login, karyawan input 

username dan password sesuai dengan akun. Jika 

username dan password tidak sesuai, sistem akan 

menampilkan peringatan dan jika benar maka 

halaman utama akan ditampilkan oleh sistem 

sesuai dengan akun user. Jika karyawan ingin 

melakukan absen masuk dan pulang, karyawan 

harus berada di dalam radius agar proses absen 

berhasil dan tersimpan dalam database absensi 

karyawan. 

3.7. Pengujian Black Box 

      Pengujian kotak hitam, terkadang disebut 

sebagai pengujian perilaku, adalah teknik 

pengujian perangkat lunak di mana penguji tidak 

mengetahui struktur, desain, atau implementasi 

komponen yang sedang diuji. Pengujian 

fungsionalitas dan non-fungsionalitas dijalankan 

selama pengujian kotak hitam. [9]. 

 

4. Hasil Uji Coba Dan Pembahasan 

4.1 Prototype 

       Metode Prototype digunakan dala penelitian 

ini bertujuan untuk mempermudah dan 

mempercepat alur dalam pembuatan maupun 

mengembangan aplikasi. Berikut adalah proses 

tahapan dari metode prototype yang diterapkan 

dalam membangun aplikasi absensi lexion: 

1. Pengumpulan Kebutuhan  

Pada proses pengumpulan kebutuhan peneliti 

berkonsultasi dengan manager dari PT.Lexion 

Indonesia. Kebutuhan data yang didapatkan 

berupa excel data semua karyawan, titik lokasi 

kantor, waktu masuk dan pulang karyawan. 

Untuk bukti data karayawan bisa dilihat di 

screenshot pada Gambar 8.  

 
Gambar 7. Screenshot Data Karyawan 

2. Membangun Prototyping 

Selanjutnya adalah tahapan membangun 

prototyping. Membangung prototuping adalah 

membuat perancangan sementara dari gambaran 

halaman absen karyawan. Gambaran dari absen 

karyawan dapat dilihat pada Gambar 9 dan 10.  

 

 
Gambar 8. Prototype Halaman Absen Karyawan 

 

Pada Gambar 8 yang penulis ajukan kepada 

manager terdapat foto karyawan beserta nama, 

lalu dibawahnya ada waktu pada hari dan jam, 

dan dibawahnya lagi ada tombol profil, absen 

masuk dan logout. 
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Ketika pengguna menekan tombol absen masuk 

maka akan memuculkan popup untuk melakukan 

absensi masuk menggunakan foto selfie dan 

GPS. Halaman popup absen masuk bisa dilihat 

pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Prototype Halaman Absen Karyawan 

 

Pada Gambar 10 yang terdapat teks sapaan 

terhadap karyawan tersebut, lalu dibawahnya ada 

pilihan hadir, izin dan sakit, dibawahnya lagi 

terdapat kolom deskripsi, tempat foto selfie dan 

tombol absen masuk. 

3. Evaluasi Prototyping 

Tahap berikutnya yaitu evaluasi prototyping 

adalah mengevaluasi apakah prototype yang 

dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan 

keinginan Manager PT.Lexion Indonesia atau 

tidak. Pada tahapan ini prototype yang dibuat 

oleh peneliti sesuai dan disetujui oleh Manager 

PT.Lexion Indonesia dan peneliti bisa lanjut ke 

tahapan berikutnya. 

4. Mengkodekan Sistem 

Pada tahap mengkodekan sistem peneliti 

membuat kode sistem sesuai dengan prototype 

yang telah dievaluasi oleh pelanggan 

sebelumnya. Pada tahapan ini peneliti 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

framework Codeigniter 3. 

5. Menguji Sistem 

Berikutnya adalah menguji sistem perangkat 

lunak yang telah dibuat oleh peneliti. Pengujian 

ini dilakukan dengan black box, untuk hasil uji 

coba aplikasi absensi lexion dengan black box. 

6. Evaluasi Sistem 

Selanjutnya yaitu pelangan mengevaluasi sistem 

yang telah di uji menggunakan black box apakah 

sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pada 

tahapan ini Manager PT.Lexion Indonesia 

menyetujui dan siap untuk menggunakan 

aplikasi absensi karyawan lexion digunakan 

untuk absensi pada PT.lexion Indonesia. 

7. Menggunakan Sistem 

Terakhir adalah tahapan menggunakan sistem 

yang dimana aplikasi absensi karyawan lexion 

diterapkan dan melakukan absen pada aplikasi 

ini menjadi kewajiban yang harus dilakukan oleh 

karyawan dari PT.Lexion Indonesia.      

4.2 Pembahasan 

Tampilan halaman login merupakan interaksi 

pertama yang akan di tampilkan sistem untuk 

admin dan karyawan. Pada halaman ini pengguna 

dapat memasukkan username dan password. 

Desain dari halaman login dapat dilihat pada 

Gambar 11. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Login 

 

Pada aplikasi absensi karyawan lexion, admin 

memeiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengelola data karyawan dan mengunduh rekap 

absensi karyawan. Berikut adalah tampilan 

halaman dari userlogin admin: 

• Menu Beranda Admin 

Pada menu beranda admin terdapat beberapa 

fitur seperti bisa melihat jumlah karyawan 

keseluruhan, jumlah absen masuk dan pulang 

pada hari itu juga, seperti yang terlihat pada 

Gambar 11. 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Beranda 

 

• Menu Karyawan Admin 

Menu karyawan berfungsi untuk mengelola data 

dari karyawan. Tampilan halaman dari menu 

karyawan bisa dilihat pada Gambar 12. 
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      Gambar 12. Tampilan Halaman Karyawan 

 

• Halaman Tambah Karyawan 

Untuk menambahkan userlogin karyawan baru 

tekan tombol tambah (+) pada bagian pojok 

kanan atas halaman agar menuju ke halaman 

tambah karyawan. Tampilan halaman tambah 

karyawan bisa dilihat pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Tambah 

Karyawan 

 

• Menu Laporan Admin 

Pada halaman laporan terdapat rekap absensi dari 

semua karyawan pada aplikasi absensi karyawan 

lexion. Tampilan halaman dari menu laporan bisa 

dilihat pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Laporan 

 

• Excel Rekap Absensi Karyawan  

Jika admin menekan tombol eksport absen maka 

akan memproses unduhan rekap absensi dari 

semua karyawan dalam format excel pada 

aplikasi absensi karyawan lexion. Tampilan hasil 

unduhan dalam format excel bisa dilihat pada 

Gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Laporan 

 

Selanjutnya adalah userlogin yang melakukan 

absen masuk dan pulang, yaitu userlogin 

karyawan. Berikut adalah tampilan halaman dari 

userlogin karyawan: 

• Absen Masuk Karyawan 

Pada halaman utama absen karyawan, pengguna 

bisa melakukan absen menggunakan foto selfie 

radius pada aplikasi absensi karyawan lexion. 

Tampilan halaman aben karyawan bisa dilihat 

pada Gambar 16. 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Absen Masuk 

 

• Popup Absen Masuk 

Saat karyawan menekan tombol masuk, tampilan 

selanjutnya yang akan dijumpai oleh karyawan 

adalah halaman popup absen. Berikut adalah 

tampilan halaman popup absen masuk bisa 

dilihat pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Tampilan Halaman Popup Absen 

Masuk 

 

• Halaman Absen Masuk Berhasil 
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Setelah melakukan absen masuk di dalam 

jangkauan radius, maka akan tampil halaman 

absen berhasil. Halaman absen berhasil bisa 

dilihat pada Gambar 18. 

 
Gambar 18. Tampilan Halaman Absen Berhasil 

 

• Absen Pulang Karyawan 

Selanjutnya adalah absen pulang karyawan, 

pengguna bisa melakukan absen pulang 

menggunakan foto selfie radius pada aplikasi 

absensi karyawan lexion. Tampilan halaman 

absen pulang karyawan bisa dilihat pada   

Gambar 19. 

 

 
Gambar 19. Tampilan Halaman Absen Pulang 

 

• Popup Absen Pulang 

Saat karyawan menekan tombol pulang, tampilan 

selanjutnya yang akan dijumpai oleh karyawan 

adalah halaman popup absen. Berikut adalah 

tampilan halaman popup absen pulang bisa 

dilihat pada Gambar 20. 

 
Gambar 20. Tampilan Halaman Popup Absen 

Pulang 

 

• Halaman Absen Pulang Berhasil 

Setelah melakukan absen masuk di dalam 

jangkauan radius, maka akan tampil halaman 

absen berhasil. Halaman absen berhasil bisa 

dilihat pada Gambar 21. 

 

 
Gambar 21. Tampilan Halaman Absen Pulang 

Berhasil 

A. Black Box Testing 

Software testing that concentrates on the 

functional aspect is known as "black box 

testing." Particularly in an application's data 

input and output functions, which are essential 

for figuring out whether the application is 

functioning as planned or not. 
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8. Kesimpulan 

      

Dari hasil perancangan dan pengujian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan:  

1. Dengan adanya aplikasi absensi karyawan pada 

PT.Lexion Indonesia dapat membantu 

perusahaan dalam tidak terkontrolnya waktu 

kerja karyawan dan membantu manager untuk 

mengetahui mana saja karyawan yang 

melakukan absensi di kantor dan tidak dalam 

setiap harinya.   

2. Penilaian responden terhadap uji penerimaan 

aplikasi absensi karyawan pada PT.Lexion 

Indonesia didapatkan persentase kategori 

penilaian SB sebesar 34%, B sebesar 48%, C 

sebesar 14%, dan K sebesar 4%. Dari penilaian 

tersebut dapat disimpulkan aplikasi yang dibuat 

dapat diterima oleh para responden dan aplikasi 

tersebut dapat membantu karyawan dan direktur 

perusahaan untuk absensi karyawan berdasarkan 

foto selfie dengan radius. 
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